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RINGKASAN

Hemoroid atau wasir atau yang biasa disebut ambeien oleh masyarakat 
awam merupakan pelebaran dan inflamasi pembuluh darah vena di daerah anus 
yang berasal dari plexus hemoroidalis. Hemoroid merupakan suatu penyakit yang 
berbahaya dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari sehingga mengakibatkan 
penurunan kualitas hidup seseorang (Muthainnah dkk., 2015).

Pada kasus ini, pasien seorang perempuan usia 19 tahun dengan berat 
badan 44 kg, dan tinggi badan 150 cm dengan tekanan darah 98/80 mmHg. 
Keluhan utama pasien adalah rasa panas, nyeri dan terdapat benjolan pada anus 
saat  buang air besar. Otot lidah tebal, mengkilap dan terdapat tapal gigi 
menunjukkan lembab pada tubuh pasien. Otot lidah yang berwarna merah dengan 
papila menonjol, terdapat fisur, selaput lidah kuning tipis menunjukkan panas 
pada tubuh pasien. Diagnosa terhadap pasien ialah hemoroid dengan sindrom 
lembab panas turun ke bawah. Prinsip terapi dengan menghilangkan panas dan 
lembab, serta mendinginkan darah.

Terapi yang digunakan adalah terapi akupuntur pada titik  Erbai (EX UE 
2), Xuehai (SP 10), Tianshu (ST 25) dan Wenliu (LI 7) yang dilakukan seminggu 
3 kali selama 4 minggu serta pemberian herbal daun ungu (Graptophyllum pictum
(L.)) dengan dosis 15 gram dan air 420 ml dibuat infusa dan diminum 2x sehari.

Berdasarkan penatalaksanaan pada studi kasus ini, disimpulkan bahwa 
penanganan hemoroid sindrom lembab panas menggunakan titik titik  Erbai (EX 
UE 2), Xuehai (SP 10), Tianshu (ST 25) dan Wenliu (LI 7) yang dilakukan 
seminggu 3 kali selama 4 minggu serta pemberian kombinasi daun ungu 
(Graptophyllum pictum (L.)) dengan dosis 15 gram dan air 420 ml dibuat infusa 
dan diminum 2x sehari dapat menghilangkan gejala hemoroid yaitu pasien tidak 
mengalami konstipasi, dan tidak terdapat rasa panas, nyeri dan benjolan saat 
defekasi.
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